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ABSTRAK 

 

 
Kecemasan yang dialami oleh keluarga pasien dapat menjadi permasalahan yang serius 

dalam proses perawatan medis. Komunikasi terapeutik yang efektif antara perawat dan 

keluarga pasien menjadi salah satu faktor krusial dalam menyebabkan tingkat kecemasan 

pasien maupun keluarga pasien. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan komunikasi 

terapeutik perawat dengan tingkat kecemasan keluarga pasien di ruang ICU dan ICVCU. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif analitik dengan rancangan 

penelitian cross sectional. Jumlah populasi sebanyak 72 keluarga pasien dan teknik 

pengambilan sampel menggunakan porpusive sampiling sampel sebanyak 42 keluarga 

pasien. Pengumpulan data menggunakan kuesioner komunikasi terapeutik dan kecemasan 

Hamilton Rating scaler for anxiety (HARS). Hasil penelitian ini menggunakan uji Chi-

Square, diperoleh nilai komuniksi terapeutik p = 0,000 p =<0,005. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah terdapat hubungan komunikasi terapeutik dengan kecemasan anggota 

keluarga pasien yang berada di ruangan ICU dan ICVCU UPT RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah. Disarankan agar untuk perawat mempertahankan dan meningkatkan 

penerapan komunikasi terapeutik. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Terapeutik, Kecemasan, Perawatan. 
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ABSTRACT 

 
Anxiety experienced by the patient's family could be a serious problem during the 

medical treatment and care process. The effectiveness of therapeutic communication 

between nurses and patients' families is one of the crucial factors that could lead to 

the anxiety levels of patients and families. This research aims to determine the 

correlation between nurses' therapeutic communication and the anxiety level of 

patients' families in the ICU and ICVCU rooms. This research used an analytic 

quantitative research method with a cross-sectional research design. The total of the 

population is about 72 patients‟ families and the sample is only 42 respondents taken 

by the purposive sampling technique. Data collection using the Hamilton Rating 

scaler for anxiety (HARS) therapeutic communication and anxiety questionnaire 

tools. The results of research using the Chi-Square test found the value of therapeutic 

communication p = 0.000 p = <0.005. The conclusion of the research mentioned that 

there is a correlation between therapeutic communication and the anxiety of family 

members of patients who were admitted in the ICU and ICVCU rooms, at Undata 

General Hospital, Central Sulawesi Province. It is recommended that nurses should 

maintain and improve the implementation of therapeutic communication. 

Keywords: Therapeutic Communication, Anxiety, Care. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Intensive Care Unit (ICU) merupakan salah satu bagian independen di dalam 

rumah sakit yang memiliki tim dan perlengkapan khusus. Pasien yang dirawat di 

ICU adalah mereka yang memerlukan penanganan medis segera, pemantauan yang 

berkelanjutan, dan pengelolaan sistem organ tubuh secara terkoordinasi oleh tim 

perawatan intensif (Sarapang, 2022). Intensive cardiovascular care unit (ICVCU) 

adalah unit mandiri di rumah sakit yang secara khusus memberikan pelayanan 

intensif kepada pasien-pasien dengan kondisi kardiovaskular akut dan kritis. Bagi 

keluarga, ICU dan ICVCU sering kali menjadi tempat yang tidak menyenangkan 

karena mereka mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi daripada di ruangan 

lainnya, dan mereka harus mengambil keputusan yang krusial terkait kelangsungan 

hidup dan kualitas hidup anggota keluarga.  

 Menurut World Health Organization (WHO) kecemasan adalah gangguan 

kesehatan jiwa umum dengan prevalensi yang tinggi (HIMPSI, 2020). Lebih dari 200 

juta orang, atau sekitar 3,6% dari total populasi dunia, menderita kecemasan 

(Oktavia et al., 2022). Data dari Riskesdas (2018) menunjukkan bahwa sekitar 6% 

penduduk Indonesia, atau sekitar 14 juta orang, mengalami gangguan kecemasan. 

Sementara itu, profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah (2019) mencatat 

bahwa sebanyak 19,8% penduduknya mengalami kecemasan.  

Selama proses perawatan, kecemasan tidak hanya dirasakan oleh pasien, tetapi 

juga oleh keluarga yang memiliki anggota keluarga yang dirawat di rumah sakit 

(Anadiyanah, 2021). Keluarga mengalami tingkat kecemasan yang tinggi ketika 

pasien berada dalam risiko kematian, karena mereka harus membuat keputusan 

penting mengenai pengobatan terbaik bagi pasien (Mulyani, 2020). Kecemasan pada 

keluarga pasien di ruang ICU dan ICVCU disebabkan oleh pemisahan fisik dari 

anggota keluarga yang dirawat, biaya tinggi perawatan ICU dan ICVCU, lingkungan 

ICU dan ICVCU yang penuh dengan peralatan medis canggih, bunyi alarm, dan 

banyaknya alat yang terpasang pada tubuh pasien. Selain itu, tingginya angka 
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kematian pasien di unit perawatan intensif juga menjadi penyebab kecemasan yang 

dialami oleh keluarga pasien (Guanabara et al., 2018). 

Salah satu cara untuk mengurangi kecemasan keluarga adalah dengan 

membiarkan dokter berkomunikasi dengan jelas dan jujur tentang kondisi pasien dan 

apa yang perlu dilakukan untuk menjaganya tetap aman. Penjaga memainkan peran 

penting dalam mengurangi kecemasan pasien dan orang yang mereka cintai. 

Komunikasi terstruktur dapat mengurangi kecemasan pada keluarga di ruangan ICU 

dan ICVCU (White, D et al., 2018). Keluarga pasien ingin orang yang mereka cintai 

menerima perawatan terbaik. Hal ini mendorong tim perawatan untuk meyakinkan 

keluarga bahwa pasien menerima perawatan yang memadai dengan memberitahu 

mereka tentang pilihan perawatan yang tersedia (Pertiwi et al., 2022). 

Proses komunikasi terapeutik melibatkan perencanaan yang terfokus pada 

pasien dan dipandu oleh seorang profesional, bertujuan untuk mencapai kesembuhan 

yang optimal dan efektif. Terjalinnya hubungan saling percaya antara perawat dan 

pasien merupakan landasan utama dalam komunikasi terapeutik. Saat merawat 

keluarga pasien di unit perawatan intensif (ICU dan ICVCU), kecemasan sering kali 

timbul akibat kekurangan informasi yang diberikan oleh perawat melalui 

komunikasi, terutama mengenai kondisi dan perawatan pasien di ICU dan ICVCU. 

Selain itu, pembatasan kunjungan keluarga juga dapat membuat keluarga merasa 

tidak dapat memberikan dukungan sepenuhnya kepada pasien, sehingga 

menimbulkan kecemasan pada keluarga (Haryat, 2021). 

Hasil penelitian oleh Agustin (2021) mengenai hubungan antara komunikasi 

terapeutik perawat dengan tingkat kecemasan keluarga pasien di ICU menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi terapeutik dan tingkat 

kecemasan keluarga pasien di ICU RS. Adi Husada Kapasari Surabaya. Semakin 

baik komunikasi perawat, semakin rendah tingkat kecemasan pasien di ICU RS. Adi 

Husada Kapasari Surabaya (Putra, 2021). 

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh Arip, diketahui bahwa 

sebagian besar tahapan komunikasi terapeutik yang dilakukan perawat dinilai baik. 

Sementara itu, mayoritas pasien hemodialisis mengalami tingkat kecemasan pada 

kategori ringan. Hal ini mencakup berbagai tahapan komunikasi antara perawat dan 

pasien yang bertujuan untuk membangun hubungan yang baik, memberikan 
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dukungan emosional, dan meningkatkan efektivitas perawatan. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Arip, komunikasi terapeutik yang diterapkan oleh perawat 

mendapat penilaian positif (Mellani dan Kristina, 2021). 

Di Provinsi Sulawesi Tengah, terdapat rumah sakit tipe B seperti RSUD 

Anutapura dikelola langsung oleh pemerintah kota palu dan RSUD Undata yang 

dikelola langsung oleh pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah. Data pasien yang 

dirawat di ICU Anutapura pada bulan Januari hingga Februari 2023 mencapai 25 

orang, sedangkan pasien yang dirawat di ICU Undata berjumlah 32 pasien dan 

jumlah pasien ICVCU yang berada di RSUD Undata pada bulan januari hingga 

februari 2023 berjumlah 40 pasien. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 1 April 2023 di ruang ICU 

UPT RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah mengungkapkan bahwa dari 6 

keluarga pasien yang diwawancarai, mereka merasakan kecemasan dan ketakutan 

yang besar terkait penyakit yang diderita oleh anggota keluarga mereka. Rasa takut 

akan kehilangan anggota keluarga menjadi penyebab utama kecemasan tersebut. 

Selain itu, kondisi ruangan yang tidak memperbolehkan keluarga mendampingi 

pasien setiap saat dan kurangnya komunikasi yang baik oleh perawat juga berperan 

dalam meningkatkan kecemasan keluarga sementara itu studi pendahuluan yang 

dilakukan pada tanggal 23 juni 2023 di ruang ICVCU UPT RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah mengungkapkan bahwa dari 8 keluarga pasien yang diwawancarai, 

mereka mengatakan cemas karena takut kehilangan anggota keluarga dan 

komunikasi yang kurang baik dari perawat menjadi penyebab kecemasan yang di 

alami. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis bermaksud untuk meneliti tentang 

hubungan antara komunikasi terapeutik perawat dengan tingkat kecemasan keluarga 

pasien yang dirawat di Ruang ICU dan ICVCU UPT RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah "Apakah terdapat hubungan antara komunikasi 
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terapeutik perawat dan tingkat kecemasan keluarga pasien di Unit Perawatan Intensif 

(ICU dan ICVCU) UPT RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah?" 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis hubungan komunikasi 

terapeutik perawat dengan tingkat kecemasan keluarga pasien di ruang ICU dan 

ICVCU. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan 

pekerjaan pada keluarga pasien di ruang ICU dan ICVCU UPT RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah 

b. Mengidentifikasi tingkat kecemasan keluarga pasien di ruang ICU dan ICVCU 

UPT RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

c. Menganalisis hubungan komunikasi terapeutik dengan tingkat kecemasan 

keluarga pasien di ruang ICU dan ICVCU UPT RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pendidikan 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi pendidikan sebagai referensi dalam 

proses pembelajaran, terutama mengenai hubungan antara pemberian komunikasi 

terapeutik dan tingkat kecemasan keluarga pasien yang dirawat di Unit 

Perawatan Intensif (ICU dan ICVCU). 

2. Bagi masyarakat 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai sumber 

informasi untuk memperoleh pelayanan, khususnya dalam hal komunikasi 

terapeutik di fasilitas kesehatan. 

3. Bagi instansi tempat meneliti 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi instansi yang diteliti sebagai acuan 

bagi petugas kesehatan dalam memberikan informasi kepada keluarga pasien 

agar tidak menimbulkan kecemasan yang berlebihan.  
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